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ABSTRAK

Fungsi persediaan barang adalah salah satu komponen penting bagi perusahaan dalam melakukan
kontrol pada sistem penyimpanan barang dagang. Agar fungsi persediaan barang dapat berlangsung
secara efektif dan efisien, perusahaan dapat melakukan audit untuk menilai pengendalian internal atas
prosedur persediaan barang yang telah dijalankan. Dalam hal ini penulis mengidentifikasi permasalahan
yang kemungkinan terjadi didalam alur persediaan barang perusahaan dengan melakukan audit
manajemen. Metode yang digunakan adalah dengan Internal Control Questionnaire (ICQ) dan stock
opname. Pengumpulan bukti dilakukan penulis dengan metode wawancara, observasi langsung, dan
pemeriksaan dokumen terkait penyimpanan persediaan barang. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi
persediaan barang PT Kalandra Cipta Berkat belum efektif dan efisien. Selain itu PT Kalandra Cipta
Berkat tidak melaksanakan prosedur persediaan barang sesuai dengan kebijakan dan standar yang
berlaku dikarenakan tidak adanya prosedur tertulis dalam perusahaan terkait fungsi persediaan barang.
Penulis memberikan rekomendasi perbaikan pada PT Kalandra Cipta Berkat untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi fungsi persediaan barang.

Kata kunci: Audit Manajemen, Fungsi Persediaan Barang, Pengendalian Internal

PENDAHULUAN

Saat ini aktivitas ekonomi di Indonesia berkembang pesat. Hal itu ditandai dengan banyak
bermunculan badan usaha baru dengan berbagai jenis dan bidang. Hampir semua jenis usaha
tersebut pasti memerlukan tempat untuk menjalankan usaha mereka, bisa menyewa ruko,
gedung perkantoran, gudang hingga rumah. Maka dari itu pembangunan juga akan ikut
terdampak karena aktivitas ekonomi yang berkembang pesat. Akan banyak proyek
pembangunan gedung baru untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat. Di dalam
pembangunan gedung baru tidak hanya mengenai gedung secara struktur tetapi juga
membutuhkan hal penunjang lain seperti perabotan yang akan mengisi gedung tersebut dan
sistem keamanan gedung. Hal ini sangat penting karena sistem keamanan suatu bangunan
sudah menjadi suatu keharusan dijaman sekarang. Bayangkan bagaimana jika suatu gedung
tidak memiliki listrik dan sistem keamanan didalamnya. Gedung tersebut memiliki resiko
cukup tinggi dalam upaya pengawasan dan pencegahan tindakan kriminal. Maka dari itu jasa
konstruksi elektrikal hadir dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan mengenai sistem

kelistrikan bangunan dan gedung.
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Jasa konstruksi elektrikal memberikan pelayanan bagi para konsumennya untuk
memenuhi kebutuhan pemilik gedung dalam membantu menginstalasi sistem kelistrikan suatu
bangunan. Jasa konstruksi elektrikal menawarkan jasa instalasi yang berhungan dengan
kelistrikan dan hal — hal yang berhubungan dengan fungsi mekanis pada barang yang
diaplikasikannya. Tidak hanya menyediakan jasa, tetapi juga badan usaha ini memiliki
persediaan barang — barang yang nantinya akan diinstalasikan ke gedung baru tergantung dari
kesepakatan dengan pemilik. Barang — barang yang disimpan berupa kamera, televisi, modul
yang mana nilai dari barang tersebut tidaklah murah. Maka dari itu penting sekali bagi badan
usaha untuk selalu melakukan kontrol terhadap persediaan barang antara lain jumlah barang
masuk, jumlah barang keluar dan penyimpanan barang.

Jasa konstruksi sendiri diatur dalam Undang — Undang Nomor 2 Tahun 2017
menggantikan Undang — undang Nomor 18 Tahun 1999. Didalam undang — undang tersebut
dijelaskan pengertian jasa konstruksi yaitu layanan jasa konsultansi konstruksi dan/atau
pekerjaan konstruksi. Sektor jasa konstruksi merupakan kegiatan masyarakat mewujudkan
bangunan yang berfungsi sebagai pendukung atau prasarana aktivitas sosial ekonomi

kemasyarakatan guna menunjang terwujudnya tujuan pembangunan nasional.

Dalam hal ini penulis mengidentifikasi permasalahan yang kemungkinan terjadi didalam
alur persediaan barang perusahaan dengan melakukan audit manajemen. Menurut Carmichael
and John Willingham (1996) audit manajemen adalah pemeriksaan sistematis terhadap
aktivitas organisasi tertentu terhadap tujuan tertentu dengan tujuan mengevaluasi aktivitas,
mengidentifikasi peluang perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan atau
tindakan tambahan. Sementara itu, menurut Agoes (2004) dikemukakan bahwa audit
manajemen, disebut juga audit operasi, audit fungsional, audit sistem, adalah pemeriksaan
terhadap aktivitas operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan
operasional yang diidentifikasi oleh manajemen, untuk mengetahui apakah aktivitas
operasional tersebut dijalankan secara efektif, efisien dan ekonomis.

Dengan adanya audit manajemen atas fungsi persediaan barang maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang kemungkinan terjadi seperti kehilangan barang karena
kelalaian pengawasan, rusaknya barang karena penempatan barang yang tidak diperhatikan
atau berlebihnya jumlah barang yang tidak terpakai sehingga hanya menghabiskan tempat

penyimpanan (dead stock).
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Dari penjabaran permasalahan diatas maka penulis sadar akan pentingnya melakukan

audit manajemen atas fungsi persediaan barang. Maka dari itu penulis memilih topik audit

manajemen dengan judul “Audit Manajemen Atas Fungsi Persediaan Barang Pada PT
Kalandra Cipta Berkat Tahun 2024”.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Audit Manajemen atas Fungsi

Persediaan Barang dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sekarang dilakukan,

diantaranya adalah:

1.

Penelitian Ririn Indayati pada tahun 2021 yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan
barang dagang menunjukan bahwa penerapan manajemen persediaan objek penelitian
belum efektif dan masih terdapat beberapa kelemahan yang dicatat seperti: ( 1)
Perusahaan tidak memiliki kebijakan dan prosedur yang baku terkait pembelian,
pengembalian barang yang dibeli, dan pengembalian barang (2) Lokasi tidak strategis (3)
Bukti adanya permasalahan barang tidak diproduksi dari rak (4) proses rekrutmen
karyawan tidak dilakukan di rak dasar analisis pekerjaan (5) Standar Operasional Prosedur
mengenai ekspor belum sepenuhnya dilaksanakan. Rekomendasi yang diberikan kepada
objek penelitian adalah: (1) Seluruh aktivitas pengelolaan inventaris dilakukan
berdasarkan standar yang telah ditetapkan (2) Pemisahan fungsi tanggung jawab yang
ketat (3) Menggunakan dokumen resmi untuk setiap pemindahan barang (4)
Melaksanakan tugas rekrutmen staf berdasarkan persyaratan posisi yang akan diisi. (5)
Memberikan pelatinan kepada pegawai yang terlibat dalam pengelolaan inventaris
mengenai tugas, jabatan, dan kaitannya dengan proses kerja.

Penelitian Setriyani pada tahun 2016 mengenai audit manajemen atas fungsi persediaan
bahan baku menunjukan bahwa (1) Fungsi gudang telah menjalankan fungsi
kemampuannya sesuai kriteria yang ada dilihat dari pelaksanaan prosedur terkait
penerimaan dan penyimpanan bahan baku dilakukan oleh bagian gudang, (2) Fungsi
pembelian perusahaan masih belum berjalan dengan baik. Kegiatan fungsi pembelian
dilakukan berdasarkan pembelian bahan baku berdasarkan permintaan pengadaan bahan
baku yang diterima dari berbagai departemen sesuai kebutuhan pelanggan. Namun,
perusahaan masih sering mengalami kekurangan bahan baku akibat keterlambatan
kedatangan bahan baku. (3) Fungsi akuntansi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

sesuai Kkriteria yang telah ditetapkan.
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Penelitian Kheren Elizabeth pada tahun 2014 mengenai pengelolaan barang dagang
menunjukan bahwa (1) Pengelolaan terhadap persediaan barang dagang telah berjalan
sangat efektif. (2) Pengelolaan terhadap persediaan barang dagang telah berjalan sangat
efisien. (3) Pihak manajemen memiliki standar operasional perusahaan sebagai acuan
untuk menilai pengendalian internal yang memadai atas pengelolaan persediaan barang
dagang dalam menunjang efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, objek penelitian yang akan digunakan adalah fungsi

persediaan barang pada PT Kalandra Cipta Berkat. Penelitian dilakukan bertempat di Lubang

Buaya, Jakarta Timur. Penelitian ini akan berlangsung selama satu bulan yaitu pada bulan Juli
tahun 2024.

Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuisioner

Menyusun Internal Control Questionnaire (ICQ) yang memuat pertanyaan seputar
prosedur persediaan barang dan pengendalian internal PT Kalandra Cipta Berkat.
Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung serta menjawab Internal
Control Questionnaire (ICQ) yang telah disusun.

Observasi

Mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan dengan
melakukan stock opname.

Inspeksi Dokumen

Melakukan inspeksi dokumen yang berkaitan dengan fungsi persediaan barang.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Audit Pendahuluan
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Terdiri dari struktur organisasi, tugas dan wewenang masing - masing jabatan dan
prosedur barang masuk dan keluar.

2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen
Terdiri dari survei pendahuluan, memberikan Internal Control Questionnaire bersamaan
dengan melakukan stock opname.

3. Audit Terinci
Terdiri dari menentukan kriteria, menentukan penyebab dan mendeskripsikan akibat.

4. Pelaporan
Melaporkan tentang efektivitas dan efisiensi penyimpanan persediaan barang PT Kalandra
Cipta Berkat dan membuat rekomendasi.

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Internal Control Questionnaire

Bagian ini berisi pengujian pengendalian internal yang dirancang untuk mengevaluasi efisiensi
dan efektivitas fungsi persediaan barang yang dilakukan oleh PT Kalandra Cipta Berkat. Saat
melakukan pengujian, dilakukan wawancara dengan bagian persediaan barang sebagai sumber
informasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan Internal Control Questionnaire (ICQ)
sebagai metode dokumentasi. Selain itu, pengujian kesesuaian fungsionalitas persediaan
barang yang diterapkan juga dilakukan. Internal Control Questionnaire dibuat berdasar
penelitian sebelumnya oleh Elizabeth (2014), Nurhayati (2015) dan Agustinus (2021).

Tabel Internal Control Questionnaire (ICQ) atas Pengendalian Internal Struktur Organisasi
pada Fungsi Persediaan Barang PT Kalandra Cipta Berkat

A. STRUKTUR ORGANISASI

NO | PERTANYAAN YA/TIDAK | KETERANGAN

1 [ Apakah struktur organisasi telah Ya Struktur organisasi
digambarkan dengan jelas dalam suatu terlampir didokumen
bagan  struktur organisasi yang karyawan
memadai?
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2 | Apakah terdapat uraian mengenai Ya Tugas dan wewenang tiap
pembagian tugas dan wewenang jabatan terurai dalam
masing - masing jabatan? dokumen karyawan.

3 | Apakah terdapat pemisahan tugas dan Tidak Bagian penerimaan barang
fungsi yang memadai antara bagian - dan penyimpanan barang
bagian dalam struktur organisasi? merupakan orang yang

sama

4 | Apakah dilakukan evaluasi secara Ya Perusahaan mengevaluasi
rutin mengenai kemampuan karyawan 6 bulan sekali dengan
dalam melakukan pekerjaannya? melakukan penilaian

pribadi direktur dengan
acuan kinerja karyawan.
Adanya pergantian staff
bila dirasa belum
memenuhi ekspektasi
direktur.

5 | Apakah antar bidang / divisi terjalin Ya Komunikasi yang baik
komunikasi yang cukup baik? terlihat dari bagaimana

alur perusahaan berjalan
lancar tanpa adanya
kesalahan informasi yang
diberikan.

6 | Apakah karyawan yang bekerja Tidak Staff proyek tidak
memiliki kualifikasi yang tepat? memiliki kualifikasi ahli

dibidangnya.

Tabel Internal Control Questionnaire (ICQ) atas Pengendalian

pada Fungsi Persediaan Barang PT Kalandra Cipta Berkat

Internal Prosedur Pembelian

B. PROSEDUR PEMBELIAN

NO

PERTANYAAN

YA/TIDAK

KETERANGAN
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Apakah perusahaan memiliki prosedur Tidak Tidak ada aturan atau
atau  kebijakan  secara tertulis prosedur yang tertulis
mengenai anggaran pembelian & dalam proses pembelian
syarat pembelian?
Apakah Pembelian dilakukan: Ya Pembelian dilakukan oleh
a. Pejabat/bagian khusus? bagian pembelian. Bagian
pembelian tidak berada
dalam satu divisi dengan
akuntansi, keuangan,
penerimaan barang,
penyimpanan barang dan
pencatatan persediaan.
b. Yang terpisah dari bagian Ya
i. Akuntansi?
ii. Keuangan? Ya
iii. Penerimaan Barang? Ya
iv. Penyimpanan? Ya
v. Pencatatan Persediaan? Ya
c. Dengan Syarat yang Ya
menguntungkan (Misal, tender,
pemasok terseleksi)?
Apakah pembelian yang dilakukan Ya Perusahaan harus
terdapat Surat Permintaan Pembelian? membuat Surat
Permintaan Pembelian
sebagai bukti pembelian
dan barang masuk.
Apakah Pemesanan Pembelian Ya Purchase Order dibuat
(Purchase Order) untuk semua pembelian.
a. Dibuat untuk semua Setiap pembelian
pembelian? memerlukan data purchase

order yang diotorisasi oleh
manager keuangan. Setiap
purchase order memiliki
nomor urut agar
mempermudah
pembukuan.
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b. Diotorisasi  pejabat  yang Ya Data  purchase order
berwenang? disimpan lengkap oleh
bagian pembelian. Data
purchase  order juga
diberikan kepada bagian
akuntansi dan penerima
barang.
c. Diberi nomor urut tercetak? Ya
d. Tersimpan lengkap, termasuk Ya
yang dibatalkan?
e. Blanko tersimpan dengan baik? Ya
f. Tembusan dikirim kepada: Ya
i. Bagian akuntansi untuk
diocokan dengan laporan
penerimaan dan faktur
pembelian?
ii. Bagian Penerimaan Ya
menerima barang sebagai
otorisasi untuk
penerimaan barang?
Apakah  pembelian  dikoordinasi Ya Pembelian barang
dengan dilakukan ketika:
a. Kebutuhan? a. Ada  permintaan
pekerjaan
b. Ada anggaran
untuk membeli
barang
c. Persediaan barang
sudah menipis
b. Anggaran Pembelian? Ya
c. Batas persediaan minimum dan Ya
maksimum?
Apakah kebijaksanaan pembelian tidak Ya Pembelian dilakukan atas

dilakukan dengan memberikan
keuntungan luar biasa kepada:
a. Penjual tertentu?

dasar kebutuhan proyek.
Tidak ada  perjanjian
tertentu pada satu penjual
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ataupun menyangkut
kepentingan karyawan.
Barang  murni  dicari
berdasarkan kualitas
terbaik  dengan  harga
sebaik mungkin
a. Relasi staff pembelian atau Ya
lainnya?
b. Suatu perusahaan  dimana Ya
seorang  staf  mempunyai
kepentingan?
c. Perusahaan afiliasi? Ya
7 | Apakah terdapat katalog - katalog dan Tidak Perusahaan tidak memiliki
daftar harga yang berlaku dari katalog. Informasi harga
pemasok? dan jenis barang diketahui
dengan menghubungi
supplier langsung atau
pengecekan pada e-
commerce.
NO | PERTANYAAN YA/TIDAK | KETERANGAN
8 | Apakah setelah mengirimkan purchase Tidak Sebelum purchase order
order kepada supplier, bagian terbit, perusahaan sudah
pembelian menghubungi supplier
melakukan konfirmasi ulang kepada untuk mengetahui
supplier? informasi  harga  dan
ketersediaan barang.
9 | Apakah harga penawaran penjualan Ya Perusahaan memiliki

yang terdaftar ditinjau secara berkala,

beberapa supplier dengan
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untuk memastikan bahwa selalu ada
persaingan harga?

jenis barang yang dijual
sama agar perusahan bisa
mencari barang termurah
dari  beberapa supplier
tersebut.

Tabel

Internal Control

Questionnaire (ICQ) atas Pengendalian

Internal

Penyimpanan Persediaan Barang pada Fungsi Persediaan Barang PT Kalandra Cipta Berkat

C. PROSEDUR PENYIMPANAN PERSEDIAAN BARANG
NO | PERTANYAAN YA/TIDA | KETERANGAN
K
1 [ Apakah perusahaan memiliki prosedur Tidak |[Tidak ada  prosedur
penerimaan dan penyimpanan barang penerimaan dan
secara tertulis? penyimpanan barang
secara tertulis
2 | Apakah terdapat bagian gudang barang Ya Bagian gudang merangkap
yang terpisah dari: sebagai bagian
a. Akuntansi? penerimaan barang.
b. Keuangan? Ya
c. Penerimaan? Tidak
3 | Apakah barang yang diterima disertai: Ya Semua barang  masuk
a. Surat jalan atau faktur dari disertai dokumen yang
supplier? lengkap.
b. Surat keterangan pengangkut? Ya
4 | Apakah  barang yang diterima Ya Pengecekan dilakukan saat
diperiksa mengenai: barang baru tiba untuk
a. Kuantitas? melakukan konfirmasi
- ) ) kepada supplier.
b. Spesifikasi pembelian lainya? Ya Pengecekan barang
meliputi jumlah barang
dan jenis barang.

Prosedur
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c. Kecocokan dengan pesanan Ya
pembelian?
Apakah terdapat laporan penerimaan Tidak Bagian gudang hanya
barang? mencatat jumlah barang
a. Dibuat untuk seluruh diterima dan jenis barang
penerimaan barang? untuk selanjutnya
melakukan cross check
_ o _ dengan  tabel  alokasi
b. Mencatat]umlah yang diterima Tidak barang_ Tidak membuat
berdasarkan perhitungn yang dokumen asli penerimaan
Sebenarnya? barang_
c. Diberi nomor urut cetak? Tidak
d. Disimpan selengkapnya, Tidak
termasuk yang dibatalkan?
e. Tembusan dikirim kepada: Tidak
i.  Bagian akuntansi, untuk
dicocokan dengan
pesanan pembelian dan
faktur?
ii. Bagian pembelian, Tidak
sebagai informasi bahwa
pesanan telah diterima?
Apakah barang dipisahkan atas Ya Barang dipisahkan
kelompok: berdasarkan jenis, volume
a. Jenis? dan harga barang.
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Tidak

Apakah dilakukan audit persediaan Tidak
secara berkala yang melibatkan bagian

accounting? Bila “Ya”,
dilakukan:

a. Per bulan?

b. Per tahun?

apakah

Tidak ada audit persediaan
secara berkala

Stock Opname

Stock opname adalah proses penting dalam manajemen inventaris yang membantu kontrol
keakuratan data, meminimalkan kerugian, dan memastikan operasi bisnis yang efisien.
Pengujian dilakukan pada hari Jumat, 26 Juli 2024 pada pukul 10.00 WIB di kantor PT
Kalandra Cipta Berkat. Denga adanya stock opname maka dapat terlihat bagaimana internal

kontrol bekerja, apakah dapat maksimal atau masih harus ada perbaikan ketaatan. Berikut ini

merupakan hasil stock opname PT Kalandra Cipta Berkat

Tabel Stock Opname Penyimpanan Persediaan Barang PT Kalandra Cipta Berkat

. Quantity per Stock
No | Nama Barang Quantity per Book Opname

1 | Shock Galvanize 30 pcs 28 pcs

2 | T Dus Galvanize 4 packs 4 packs

3 | Flexible Galvanize 1 roll 1 roll

4 | Clam Omega 50 pcs 44 pcs

Kabel PVC Multipair 10 Pair

5 (10x20,6) 130 meter 120 meter

6 | Stapping Gypsum 5 packs 3 packs

4 (lsJ(;I'P Commscope Cable Cat 2 roll 2 roll
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Indorack Wallmounted Rack

8 | 8U Depth 450mm - single 2 unit 2 unit
door
9 Ruijie Access Point RAP 5 unit 5 unit

6262G

Hikvision 2 MP Outdoor
10 | Fixed Bullet Network 10 unit 10 unit
Camera (DS-2CD1021G0-1)

Hikvision 2 MP Fixed Dome
11 | Network Camera - Lens 10 unit 10 unit
2.8mm (DS-2CD1121-1)

Hikvision 8 Port Gigabit
12 | Unmanaged POE Switch - 10 unit 10 unit
DS-3E0510P-E/M

Ruijie RG-ES106F-P 6 Port
100Mbps , 4 of the port

13 | support POE/POE+ power 10 unit 10 unit
supply max budget 54W, Stell
Case

Ruijie RG-NBS3100-24GT-
14 | 4SFP-P-24 Port Gigabit 10 unit 10 unit
POE

Ruijie RG-RAP2200(F)
15 | AC1300 Dual Band AP 10 unit 10 unit
802.11ac wave 2, FE

Analisis Terinci Pengujian Ketaatan

Internal Control Questionnaire

1. Struktur Organisasi

a.
b.

C.

Perusahaan memiliki struktur organisasi yang digambarkan jelas dalam suatu bagan
Terdapat uraian mengenai pembagian tugas dan wewenang masing — masing jabatan
Terdapat pemisahan tugas dan fungsi dalam struktur organisasi

Melakukan evaluasi karyawan setiap 6 bulan sekali

Karyawan yang bekerja memiliki kualifikasi yang tepat, namun belum ada karyawan

yang memiliki sertifikasi ahli.
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Prosedur Pembelian

a. Tidak ada aturan tertulis atau prosedur tertulis dalam proses pembelian.

b. Pembelian dalam Perusahaan dilakukan oleh bagian pembelian yang mana memiliki
fungsi dan tugas sendiri tanpa adanya jabatan lain yang diemban.

c. Dalam melakukan pembelian, perusahaan harus membuat Surat Permintaan Pembelian
atau yang biasa disebut dengan purchase order yang mana nantinya digunakan
sebagai bukti pembelian dan barang masuk.

d. Data purchase order diotorisasi oleh manager keuangan. Setiap purchase order
memiliki nomor urut agar mempermudah pembukuan. Data purchase order disimpan
lengkap oleh bagian pembelian. Data purchase order juga diberikan kepada bagian
akuntansi dan penerima barang.

e. Pembelian dilakukan hanya pada saat ada permintaan pekerjaan dan jumlah persediaan
perusahaan yang sudah menurun.

f. Perusahaan tidak memiliki katalog informasi jenis barang dan harga barang. Hal ini
biasa digunakan pada saat pemberian penjabaran lingkup kerja kepada Klien.
Perusahaan langsung menghubungi supplier untuk mengetahui jenis barang dan harga
barang.

g. Perusahaan sudah menghubungi supplier untuk mengetahui informasi harga dan
ketersediaan barang sebelum purchase order terbit.

h. Perusahaan memiliki beberapa supplier dengan jenis barang yang dijual sama agar
perusahan bisa mencari barang termurah dari beberapa supplier tersebut.

Prosedur Penyimpanan Persediaan Barang

a. Perusahaan tidak memiliki prosedur penerimaan dan penyimpanan barang secara
tertulis

b. Bagian penyimpanan barang merangkap juga sebagai bagian penerimaan barang

c. Barang yang masuk disertai dokumen pendukung yang lengkap

d. Saat barang baru tiba, selalu dilakukan pengecekan barang untuk mengkonfirmasi
supplier.

e. Perusahaan hanya mencatatkan jumlah barang yang diterima, kemudian dibandingkan
dengan purchase order dari bagian pembelian. Setelah itu tidak ada dokumen resmi
pelaporan penerimaan barang.

f. Barang disimpan berdasarkan ukuran dan nominal barang itu sendiri.
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g. Perusahaan tidak melakukan audit pada bagian persediaan barang sama sekali.

Stock Opname

Setelah dilakukannya stock opname pada sejumlah persediaan barang, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam fungsi persediaan barang masih harus
ditingkatkan karena masih adanya selisih persediaan barang.

2. Barang yang memiliki selisih merupakan barang pelengkap. Ukuran barang kecil dan
harganya cenderung murah. Tingkat resiko cenderung kecil namun akan lebih baik bila
jumlah barang sesungguhnya sesuai dengan jumlah barang dalam data.

3. Adapun barang yang memiliki selisih yaitu:

a. Shock Galvanize

b. Clam Omega

c. Kabel PVC Multipair 10 Pair (10x2x0.6)
d. Stapping Gypsum

Laporan Hasil Audit Manajemen

Berdasarkan hasil audit manajemen yang dilakukan, teridentifikasi beberapa permasalahan
yang mengurangi fungsi persediaan barang dagang pada PT Kalandra Cipta Berkat yang
kemudian menjadi temuan audit. Beberapa temuan tersebut dicantumkan beserta penyebab dan
akibat dari temuan tersebut. Selain itu, temuan audit ini akan menghasilakn rekomendasi

perbaikan yang akan membantu meningkatkan kinerja PT Kalandra Cipta Berkat.
Temuan |

Tidak adanya karyawan ahli, dalam hal ini bagian proyek, didalam perusahaan yang mana

penting dalam sebuah perusahaan jasa konstruksi.
Sebab
Banyak karyawan proyek yang bekerja secara otodidak.

Akibat
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Tidak ada tenaga ahli yang mana bisa membuat kepercayaan klien menurun. Selain itu
perusahaan juga akan kesulitan untuk naik ke level yang lebih tinggi.

Rekomendasi

Perlu adanya pelatihan bagi para karyawan terutama karyawan proyek agar mendapatkan ilmu

untuk nantinya bisa mengambil sertifikasi ahli.
Temuan Il

Tidak ada aturan tertulis atau prosedur tertulis dalam proses pembelian, penerimaan dan

penyimpanan persediaan barang.

Sebab

Kelalaian manajemen dalam menerapkan standar.
Akibat

Adanya selisih persediaan barang aslinya dengan data perusahaan berdasarkan pengecekan

barang melalui stock opname.
Rekomendasi

Perlu dibuat aturan yang jelas alur proses pembelian, penerimaan dan penyimpanan persediaan
barang agar tidak terjadi selisih antara jumlah barang sebenarnya dengan data perusahaan.
Selain itu juga jika prosedur dijabarkan secara tertulis maka karyawan juga bisa memahami
alurnya walaupun berbeda divisi. Penulisan prosedur juga mempermudah perusahaan bila ada

karyawan baru untuk mengetahui bagaimana alur dari perusahaan tersebut.

Temuan 111

Bagian penyimpanan persediaan barang sama dengan bagian penerimaan persediaan barang.
Sebab

Kurangnya karyawan karena dianggap masih perusahaan kecil

Akibat
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Belum ada akibat dari tidak adanya pemisahan tugas ini. Namun dikhawatirkan akan terjadi
fraud penggelapan barang masuk dan jumlah barang dalam tempat penyimpanan.

Rekomendasi

Perusahaan melakukan supervisi dalam melakukan upaya kontrol persediaan. Bila dirasa
belum membutuhkan penambahan jumlah karyawan maka perusahaan bisa melakukan kontrol

kompensasi berupa supervisi dalam menjalankan kontrol internal fungsi persediaan.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Telah dilakukan audit manajemen atas fungsi persediaan barang pada PT Kalandra Cipta
Berkat dan penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:
1. Berdasarkan hasil yang diperoleh, PT Kalandra Cipta Berkat tidak melaksanakan prosedur
persediaan barang sesuai dengan kebijakan dan standar yang berlaku dikarenakan tidak
adanya prosedur tertulis dalam perusahaan terkait fungsi persediaan barang.
2. Berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh dari Internal Control Questionnaire (ICQ),
dapat dikatakan bahwa penyimpanan persediaan barang sudah berjalan dengan efektif dan
efisien. Hal ini dapat ditandai dengan
a. Perusahaan memiliki struktur organisasi yang digambarkan jelas dalam suatu bagan
karena terdapat uraian mengenai pembagian tugas dan wewenang masing — masing
jabatan dan pemisahan tugas serta fungsi dalam struktur organisasi. Namun masih
harus melakukan supervisi terhadap fungsi persediaan barang karena tidak adanya
pemisahan tugas antara bagian gudang dan bagian penerimaan barang.

b. Prosedur pembelian sudah dilakukan sesuai dengan jabatan dan fungsi masing —
masing. Dalam prosedur ini pula dokumen yang digunakan sudah lengkap.

c. Prosedur penyimpanan persediaan barang dirasa belum efektif dikarenakan penerima
dan bagian persediaan masih belum dipisahkan. Kemudian sebaiknya melakukan

stock opname secara berkala.

Berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh dari stock opname, dapat dikatakan bahwa
penyimpanan persediaan barang belum berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini dapat

ditandai dengan tidak adanya pemisahan tugas antara bagian gudang dan bagian penerimaan
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barang. Selain itu perusahaan juga tidak melakukan stock opname secara berkala.

Saran

Adapun saran yang diberikan akan mengacu pada temuan audit yang mana perlu diperhatikan

bagi perusahaan agar entitas dapat berjalan lebih baik lagi. Saran yang diberikan antara lain:

1. Perusahaan disarankan untuk melakukan training atau pelatihan kepada karyawan,
terlebih karyawan proyek agar bisa mengikuti sertifikasi tenaga ahli

2. Perusahaan perlu membuat aturan yang jelas mengenai alur proses pembelian, penerimaan
dan penyimpanan persediaan barang agar tidak terjadi selisih antara jumlah barang
sebenarnya dengan data perusahaan. Selain itu jika prosedur dijabarkan secara tertulis
maka sistem perusahaan akan menjadi lebih jelas dan sangat membantu karyawan.

3. Perlunya supervisi fungsi persediaan barang agar kedepannya tidak terjadi fraud yang
tidak diinginkan.

4. Perusahaan disarankan untuk melakukan stock opname internal secara berkala guna
meminimalisir terjadinya barang hilang dicuri atau barang rusak karena penyimpanan.

5. Dalam proses stock opname, kondisi barang bergerak sehingga muncul kesulitan dalam
pengambilan data. Hal ini dapat menjadi salah satu yang perlu diperhatikan bagi penelitian

selanjutnya.
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